BAB V
PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang berjudul ‘“Pengembangan Atraksi Berbasis Wisata
Edukasi diobjek Ekowisata dan Edukasi Green Talao Park” telah ditemukan dalam
pengumpulan data lapangan serta hasil dari analisis yang telah dilakukan, sehingga
dapatlah kesimpulannya mengenai atraksi-atraksi wisata edukasi yang dapat
dikembangkan sebagai daya tarik wisata di Objek Ekowisata dan Edukasi Green Talao
Park. Atraksi wisata edukasi yang berpotensi di kawasan objek Ekowisata dan Edukasi
Green Talao Park seperti: Menanam pohon bakau, Pengembangan untuk kegiatan ini
berupa penyuluhan disertai bagaimana teknik penanaman pohon bakau dengan cara
benar. Dengan adanya kegiatan ini pengunjung akan mendapatkan pengalaman yang
melatih kemampuan dalam bagaimana teknik penanaman pohon bakau tersebut. Film
mangrove, Kegiatan film mangrove dapat dikembangkan di objek Ekowisata dan
Edukasi Green Talao Park sebagai salah satu daya tarik wisata edukasi baru, karena
nantinya pengunjung bisa menyaksikan film dokumenter dengan menggunakan media
LCD Proyektor yang dilakasanakan di area kawasan objek wisata. Nantinya berisikan
profil kawasan, sejarah kawasan serta informasi umum terkait mangrove serta jenis-jenis
mangrove untuk mendapatkan pembelajaran serta pengetahuan tentang kawasan di
objek wisata ini. Mempelajari ekosistem mangrove, Kegiatan mempelajari ekosistem
mangrove dapat dikembangkan di objek Ekowisata dan Edukasi Green Talao Park
sebagai salah satu daya tarik wisata edukasi baru, karena nantinya pengunjung bisa
mempelajari dan mendapatkan informasi- mengenai Karakteristik mangroveterdiri dari

tempat tumbuh, akar, bentuk daun, bentuk buah.

5.2 Rekomendasi
Ada beberapa hal yang dapat direkomendasikan dari hasil studi ini yaitu

mewujudkan tujuan dari penulisan penelitian”Mengetahui atraksi wisata yang berpotensi
khususnya pada bagian edukasi diobjek Edukasi Di Objek Ekowisata dan Edukasi Green
Talao Park” sebagai berikut:
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a. Untuk pemerintah: Dalam menunjang peningkatan pendapatan daerah dari
sektor pariwisata salah satunya objek wisata Ekowisata dan Edukasi Green
Talao Park, maka pemerintah ikut serta berperan dalam membangun kawasan
wisata tersebut, seperti berperan dalam bentuk pikiran, materi dan sebagainya.

b. Untuk akademis: perlu adanya lanjutan kajian dari penelitian ini tentang studi
kelayakan pengembangan objek Ekowisata dan Edukasi Green Talao Park.
Sehingga menghasilkan manfaat terhadap - perkembangan kawasan objek
wisata dan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat.

c. Masyarakat
Perlu adanya partisipasi dan peran serta masyarakat dalam membangun dan
mengembangkan objek Ekowisata dan Edukasi Green Talao Park untuk

meningkatkan kesejahteraan.
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